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Pengabdian masyarakat ini menyoroti pentingnya sanitasi lingkungan dalam menghadapi 

pemanasan global serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan praktik sanitasi yang baik. 

Rendahnya kesadaran dalam menjaga lingkungan saat ini masih terus terjadi, masih banyak 

masyarakat tidak memiliki pengetahuan dalam melastarikan lingkungan serta rendanya juga 

praktik sanitasi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan yang dapat membantu mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan mengurangi kontribusi terhadap pemanasan 

global.Tujuan pelaksanaan pengabdian ini agar dapat menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan lingkungan dan pentingnya mengurangi jejak karbon individu dan 

komunitas untuk menjaga keseimbangan ekosistem.Metode penelitian melibatkan program 

dengan Kelompok Pemuda Pecinta Alam di Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo, Jawa 

Timur, dengan fokus pada menjaga kebersihan sungai dan lingkungan sekitar. Hasil penelitian 

ini menekankan perlunya edukasi tentang sanitasi yang baik, menyoroti hubungan antara 

sanitasi dan pemanasan global, serta mengidentifikasi tantangan dalam menerapkan praktik 

sanitasi yang tepat. Luaran yang didapatka dalam pelaksanaan pengabdian ini mendorong 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, sektor 

swasta, dan masyarakat umum, dalam upaya meningkatkan sanitasi lingkungan dan 

mengurangi dampak pemanasan global. 

 ABSTRACT 

Keywords: 

Environmental Sanitation 

Global Warming  

Community Awareness 

Conserving the environment 

Exchanging information and knowledge between small and medium enterprises, they can 

support each other and strengthen their position in the competitive digital market. With 

collaboration and synergy, home industries can jointly face challenges and capitalise on 

opportunities that arise in this digital era. With a society that is more active on social media, 

home industries have a great opportunity to interact directly with consumers, understand their 

needs, and respond quickly. This research aims to improve home industry players' 

understanding of the use of advertising on social media as a step to improve digital marketing. 

The main objective is to increase understanding of various social media platforms, effective 

advertising strategies, and measurement of advertising performance. 

 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Sanitasi yang baik adalah komponen penting dalam menjaga kesehatan manusia. Sanitasi didefinisikan 

sebagai penyediaan layanan dan sarana pembuangan limbah manusia. Dengan kata lain, sanitasi adalah 

menjaga kondisi higienis dengan mengolah limbah cair. 
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Kesehatan lingkungan sangat erat terkait dengan sanitasi, yang berdampak pada kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu, keadaan sanitasi yang buruk akan berdampak negatif pada prospek kehidupan, termasuk 

kualitas lingkungan hidup, peningkatan kasus diare, pencemaran mata air, dan penyebaran penyakit lainnya 

(Khairiyah & Fayasari, 2020). Pendidikan sanitasi lingkungan memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran tentang dampak praktik sanitasi terhadap kesehatan lingkungan (Widnyani et al., 2023). Dengan 

memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan tentang sanitasi yang layak, setiap orang dapat berkontribusi 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat.  

Hubungan antara sanitasi lingkungan dan hasil kesehatan, seperti stunting pada anak-anak, 

menggarisbawahi pentingnya praktik sanitasi dalam menjaga kesehatan (Pamungkas et al., 2022). Edukasi 

tentang sanitasi dan kebersihan dapat secara signifikan memengaruhi status gizi dan kesehatan individu secara 

keseluruhan, terutama anak-anak.  

Peningkatan kesadaran sanitasi lingkungan adalah langkah penting dalam memastikan kesehatan 

masyarakat dan menjaga lingkungan agar tetap bersih dan aman. Menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

tentang praktik sanitasi yang baik bagi masyarakat. Ini dapat meliputi pembuatan toilet yang aman dan sehat, 

pengelolaan sampah, penggunaan air bersih dengan bijak, dan teknik-teknik sanitasi lainnya. 

Kondisi sanitasi di Indonesia bervariasi di berbagai daerah dan masyarakat. Berbagai penelitian telah 

menyoroti dampak sanitasi lingkungan terhadap indikator kesehatan masyarakat seperti stunting pada anak-

anak (Soraya et al., 2022) yang menekankan perlunya peningkatan praktik sanitasi untuk mengatasi masalah 

kesehatan. Upaya untuk meningkatkan kualitas sanitasi rumah tangga di daerah perkotaan seperti SukaJadi di 

Bandung telah diusulkan untuk mengatasi tantangan sanitasi (Pamungkas et al., 2022). Namun, tantangan tetap 

ada, sebagaimana dibuktikan oleh kondisi sanitasi di daerah-daerah seperti Kelurahan Meranti Pandak di 

Pekanbaru, di mana praktik sanitasi dasar belum sepenuhnya diterapkan (Harun et al., 2021). Selain itu, 

masyarakat pesisir seperti Desa Bajo Indah menghadapi masalah sanitasi yang kompleks yang secara 

signifikan memengaruhi kesehatan masyarakat dan keseimbangan lingkungan (S, 2021). Studi-studi ini 

menggarisbawahi pentingnya mengatasi tantangan sanitasi secara komprehensif untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan kelestarian lingkungan di Indonesia. 
Pemanasan global merupakan masalah lingkungan yang kritis dengan implikasi yang mendalam bagi 

ekosistem, keanekaragaman hayati, dan masyarakat manusia. Kondisi pemanasan global saat ini ditandai 

dengan peningkatan suhu global rata-rata yang signifikan akibat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer (Rogelj 

et al., 2016). Pemanasan global telah berkembang, dengan berbagai survei yang mencerminkan berbagai 

tingkat kesadaran dan sikap terhadap perubahan iklim (Nisbet & Myers, 2007). Proyeksi perubahan iklim 

menunjukkan adanya potensi pergeseran dalam rentang spesies dan pola keanekaragaman hayati, yang 

menyoroti perlunya strategi pengelolaan lingkungan yang proaktif (Liao et al., 2023).  

Upaya untuk memerangi pemanasan global termasuk program sosialisasi yang mempromosikan perilaku 

ramah lingkungan, seperti bersepeda ke tempat kerja, sebagai cara untuk mengurangi emisi karbon dan 

mengurangi dampak perubahan iklim (Puspita et al., 2022). Mengevaluasi keberlanjutan lingkungan dari 

pembangkit listrik dan menilai dampak siklus hidup merupakan langkah penting untuk beralih ke sumber 

energi yang lebih bersih dan mengurangi emisi gas rumah kaca (Atilgan & Azapagic, 2016). Sebuah studi 

makroekologi tentang kumbang permata menggarisbawahi pentingnya memahami mekanisme adaptasi termal 

sebagai respons terhadap iklim yang memanas (Wang et al., 2023).  

Pengabdian ini dilaksanakan sebagai sosialisasi yang bertujuan untuk mengukur indikator pemahaman 

masyarakat tentang sanitasi lingkungan dan dampaknya pada pemanasan global. Saat ini, di era transformasi 

digital tentu masyarakat luas seharusnya lebih mengetahui pengelolaan sumber daya alam yang baik untuk 

menjaga lingkungan yaitu mulai dari, proses pengolahan air dan limbah seringkali membutuhkan konsumsi 

energi yang besar. sanitasi yang buruk dapat mengakibatkan kontaminasi air, terutama jika limbah manusia 

atau limbah industri mencemari sumber air. Air yang tercemar dapat menyebabkan berbagai masalah 

lingkungan, termasuk meningkatnya pertumbuhan alga, penurunan kualitas air, dan berkurangnya 

biodiversitas di ekosistem air. Sebagai respons terhadap kondisi ini, sistem pengolahan air harus digunakan 

untuk menghilangkan polutan dari air limbah sebelum dilepaskan kembali ke lingkungan. Pembangunan 

infrastruktur sanitasi, seperti pembangunan saluran air dan instalasi pengolahan limbah, seringkali 

memerlukan penggundulan hutan atau penghancuran habitat alami. Deforestasi ini dapat menyebabkan 

pelepasan karbon yang disimpan dalam tanah dan biomassa, yang berkontribusi pada peningkatan kadar 

karbon dioksida di atmosfer. 
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Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan luaran bagi para pesertanya dengan memiliki wawasan 

dalam mengatasi tantangan pemanasan global yang memiliki banyak aspek memerlukan upaya terkoordinasi 

di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Dari luaran yang telah ditargetkan maka pengabdian ini tentu akan 

mencapai tujuan utama pelaksanaanya dalam mendorong kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan masyarakat umum, dalam upaya meningkatkan 

sanitasi lingkungan dan mengurangi dampak pemanasan global. Selain itu bertujuan juga menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dan pentingnya mengurangi jejak karbon individu dan 

komunitas untuk menjaga keseimbangan ekosistemMemahami implikasi lingkungan dari pemanasan global, 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat, serta menerapkan praktik-praktik berkelanjutan 

merupakan komponen penting untuk mengatasi masalah kritis ini dan menjaga planet ini untuk generasi 

mendatang.Sanitasi lingkungan yang baik dapat membantu mengurangi kontribusi terhadap pemanasan global 

dengan membatasi emisi gas rumah kaca, meminimalkan kontaminasi air, mengurangi deforestasi, dan 

memperhatikan efisiensi energi dalam proses pengolahan air dan limbah. Penanaman ilmu dasar yang ingin 

diberikan dalam sosialisasi ini adalah dapat mengurangi dampak negatif sanitasi lingkungan terhadap 

pemanasan global dan membantu menjaga keseimbangan lingkungan secara keseluruhan. 

 

II. ANALISIS MASALAH  

Adapun dalam pelaksanaan pengabdian ini fokus pada beberapa target masalah yang ingin berikan 

solusinya, antara lain sebagai berikut : 

1. Kurangnya Kesadaran Masyarakat akan Pentingnya Sanitasi Lingkungan: Banyak masyarakat yang tidak 

menyadari pentingnya sanitasi lingkungan dalam menghadapi pemanasan global, sehingga mereka 

mungkin tidak mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengurangi dampak negatifnya. 

2. Praktik Sanitasi yang Tidak Ramah Lingkungan: Masih banyak praktik sanitasi yang tidak ramah 

lingkungan, seperti pembuangan sampah sembarangan, penggunaan air secara boros, dan pola konsumsi 

yang berlebihan, yang dapat berkontribusi pada peningkatan pemanasan global. 

3. Kurangnya Pengetahuan tentang Dampak Pemanasan Global: Banyak masyarakat yang kurang 

memahami dampak pemanasan global terhadap lingkungan, kesehatan, dan kehidupan manusia secara 

keseluruhan. 

4. Keterbatasan Keterampilan dalam Melaksanakan Sanitasi Lingkungan: Banyak masyarakat yang 

mungkin tidak memiliki keterampilan praktis dalam melaksanakan sanitasi lingkungan yang ramah 

lingkungan, seperti pengelolaan sampah yang benar atau praktik hemat air. 

Dengan mengatasi masalah – masalah diatas ada beberapa solusi untuk mencapai target-target luaran  

yang diharapkan pengabdian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Target luaran ini mencakup peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya sanitasi lingkungan dalam menghadapi pemanasan global, yang diharapkan akan 

memotivasi mereka untuk mengambil tindakan. 

2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 

kepada masyarakat dalam melaksanakan sanitasi lingkungan yang ramah lingkungan dan berkontribusi 

pada penurunan pemanasan global. 

3. Perubahan Perilaku: Target luaran ini mencakup perubahan perilaku masyarakat menuju praktik-

praktik yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

4. Kolaborasi dan Partisipasi Masyarakat: Mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

upaya bersama untuk meningkatkan sanitasi lingkungan dan mengurangi dampak pemanasan global. 

 

III. METODE 

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Kelompok Pemuda Pencinta Alam yang 

terbentuk dari Kabupaten Probolinggo, lebih tepatnya di Kecamatan Krucil, desa Wedi, Jawa Timur. Wilayah 

ini memiliki sungai Grindulu yang merupakan salah satu sungai yang penting secara ekologis dan lingkungan, 

namun sering mengalami masalah pencemaran dan kebersihan, yang kemudian dapat berdampak pada sanitasi 

lingkungan masyarakat sekitarnya. Pelatihan edukasi di daerah ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan sungai dan lingkungan sekitarnya, serta dampak yang 

terkait dengan perubahan iklim. Jumlah anggota kelompok pemuda sebanyak 12 orang. Sosialisasi dilakukan 

di rumah salah satu anggota kelompok. Mitra diberikan edukasi dan motivasi tentang peranan pemuda sebagai 
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generasi penerus dalam merawat dan mengawasi keberlangsungan hidup ekosistem di lingkungan, terutama 

yang berhubungan dengan kelestarian air. Selanjutnya, edukasi tentang pentingnya kelestarian suatu 

lingkungan hidup dan manfaat terawatnya suatu lingkungan, serta dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan 

suatu lingkungan hidup karena pemanasan global. Metode pelaksanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

adalah sebagai berikut:  

1 Melakukan perizinan, persiapan lokasi, dan sosialisasi dari Desa Kanaungan. Persiapan lokasi dan 

sosialisasi berfokus pada masyarakat sasaran yang sanitasi lingkungannya tergolong buruk. Metode yang 

digunakan adalah diskusi dan tanya jawab. 

2 Melakukan penyuluhan. Materi penyuluhan adalah sanitasi lingkungan yang berfokus pada kampanye 

pendidikan dan informasi tentang pentingnya sanitasi lingkungan untuk menjaga tumbuhan pepohonan . 

Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Dengan kombinasi metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab, pengabdian ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif, 

partisipatif, dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam serta peningkatan kesadaran peserta tentang 

pentingnya sanitasi lingkungan dalam menghadapi pemanasan global. 

3  Melakukan pelatihan dan pendampingan. Materi pelatihan dan pendampingan berfokus pada drainase 

dan bak penampungan air kotor dan air hujan. Metode yang digunakan adalah demonstrasi, diskusi, dan 

tanya jawab.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kampanye pendidikan dan informasi tentang pentinngnya sanitasi lingkungan 

Kampanye pendidikan dan informasi tentang pentingnya sanitasi lingkungan adalah upaya komprehensif 

untuk menyebarkan penegtahuan dan kesadaran tentang praktik sanitasi yang baik dan dampaknya terhadap 

kesehatan masyarakat dan lingkungan. Kampanye pendidikan dan informasi tentang pentingnya sanitasi 

lingkungan merupakan upaya yang krusial dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Berbagai 

penelitian menyoroti pentingnya sosialisasi dan peningkatan kesadaran terkait sanitasi lingkungan. Misalnya, 

pengetahuan, sikap, dan persepsi pedagang serta pengelola pasar terhadap kualitas kesehatan lingkungan pasar 

perlu ditingkatkan (Rangkuti et al., 2020). Pengabdian ini mendukung dengan beberapa pengabdian laiannya 

yaitu pemberdayaan masyarakat melalui gerakan jamban sehat dan modal sosial lokal dapat menjadi sarana 

efektif dalam mensosialisasikan kesadaran sanitasi lingkungan (Widnyani et al., 2023). Pentingnya pendidikan 

tinggi dan penyuluhan di masyarakat juga disorot sebagai langkah penting dalam meningkatkan pemahaman 

akan sanitasi lingkungan. 

Selain itu, hubungan pola pemberian makan dan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita 

juga menjadi perhatian dalam upaya kampanye sanitasi lingkungan (Siagian et al., 2021). Kajian tentang 

pengembangan lingkungan sehat menunjukkan bahwa sanitasi lingkungan cenderung baik namun masih perlu 

peningkatan, dan faktor pendukung seperti motivasi, sikap, dan subsidi pemerintah memegang peran penting 

dalam pengembangan lingkungan sehat (Ardi et al., 2018). Selain itu, hubungan antara perilaku higiene dan 

sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita telah terbukti signifikan (Khairiyah & Fayasari, 

2020). Dengan demikian, kampanye pendidikan dan informasi tentang sanitasi lingkungan perlu difokuskan 

pada peningkatan kesadaran masyarakat, pemberdayaan melalui gerakan lokal, serta peningkatan pengetahuan 

dan sikap terhadap sanitasi lingkungan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan mendukung kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
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Gambar 1. Poster kampanye kesadaran lingkungan terhadap pemanasan global 

 

Berikut adalah materi yang dipaparkan dalam beberapa langkah yang dapat diambil dalam kampanye  

tersebut: 

 
Tabel 1. Langkah-langkah Melakukan Kampanye 

No Metode Kampanye Deskripsi 

1 Penyampaian Informasi Kampanye dimulai dengan menyampaikan informasi yang 

jelas dan akurat tentang sanitasi lingkungan. Ini termasuk 

penjelasan mengenai praktik sanitasi yang baik, seperti 

mencuci tangan dengan sabun, menggunakan toilet yang 

aman, mengelola sampah dengan benar, dan menjaga 

kebersihan sumber air. 

2 Penggunaan Media Beragam Kampanye tersebut dapat menggunakan berbagai media 

untuk menyebarkan informasi, termasuk poster, brosur, 

leaflet, spanduk, iklan di media cetak dan elektronik, serta 

platform media sosial. Melalui beragam media, pesan sanitasi 

lingkungan dapat mencapai berbagai lapisan masyarakat. 

3 Kegiatan Pendidikan di Sekolah Sekolah dapat menjadi tempat yang sangat efektif untuk 

menyampaikan pesan tentang sanitasi lingkungan kepada 

generasi muda. Kampanye dapat mengintegrasikan materi 

tentang sanitasi ke dalam kurikulum sekolah, 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan seperti seminar, 

lokakarya, dan kegiatan berbasis proyek. 

4 Kerjasama dengan Komunitas 

Lokal 

Melibatkan komunitas lokal dalam kampanye sangat penting. 

Kampanye dapat bekerja sama dengan tokoh-tokoh 

masyarakat, pemimpin agama, organisasi masyarakat, dan 

kelompok sukarelawan untuk menyebarkan pesan sanitasi 

lingkungan secara lebih efektif. 

5 Kampanye Partisipatif Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kampanye 

dapat meningkatkan efektivitasnya. Ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan seperti kontes desain poster, festival 

sanitasi, atau proyek-proyek kreatif lainnya yang melibatkan 

masyarakat secara langsung. 

6 Evaluasi dan Umpan Balik Penting untuk terus memantau dan mengevaluasi efektivitas 

kampanye serta menerima umpan balik dari masyarakat. Hal 

ini memungkinkan kampanye untuk disesuaikan sesuai 

kebutuhan dan meningkatkan dampaknya 
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Dengan menggabungkan pendekatan-pendekatan ini, kampanye pendidikan dan informasi tentang 

sanitasi lingkungan dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya sanitasi dan 

mendorong perubahan perilaku yang positif menuju praktik sanitasi yang lebih baik. 

2. Kesadaran sanitasi terhadap kondisi alam pemanasan global  

Kesadaran sanitasi terhadap kondisi alam dan pemanasan global merupakan hal yang penting dalam 

menjaga lingkungan dan mencegah dampak negatif perubahan iklim. Kesadaran akan fenomena pemanasan 

global sejak dini diharapkan dapat mengurangi kerusakan lingkungan dan menjaga keseimbangan ekosistem 

(Septaria, 2019) kesadaran akan pentingnya merawat lingkungan dalam menghadapi perubahan iklim dan 

krisis ekologis menjadi kunci dalam mengatasi pemanasan global. Pembelajaran tentang pemanasan global 

sejak usia dini juga dianggap sebagai solusi untuk menanamkan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Kesadaran masyarakat dalam mengubah gaya hidup untuk mengurangi degradasi lingkungan dan 

pemanasan global menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi lingkungan (Kampung & In, n.d.) 

Masalah sanitasi yang masih menjadi permasalahan di Indonesia juga menunjukkan perlunya kesadaran 

dalam menjaga kebersihan lingkungan (S, 2021). Dampak pemanasan global terhadap lingkungan, seperti 

meningkatnya suhu air laut dan kekeringan, menunjukkan urgensi kesadaran akan perubahan iklim 

(Sukmasetya et al., 2020). Dengan adanya kesadaran yang tinggi terhadap kondisi lingkungan dan pemanasan 

global, diharapkan masyarakat dapat berperan aktif dalam menjaga lingkungan, mengurangi dampak negatif 

perubahan iklim, dan menciptakan keberlanjutan bagi generasi mendatang. 

Lingkungan sanitasi dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanasan global melalui 

beberapa mekanisme dan faktor, antara lain: 

                                         

Gambar 2. Bagan tentang Pengaruh Sanitasi Lingkungan terhadap Pemanasan Global 

 

Keterangan bagan dijelaskan sebagai berikut:  

Emisi Gas Rumah Kaca: Praktik sanitasi yang tidak tepat, seperti pembakaran sampah padat, pembuangan 

limbah organik yang tidak terkelola, atau penggunaan pupuk kimia dalam pertanian, dapat menyebabkan emisi 

gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4). Metana, khususnya, merupakan gas rumah 

kaca yang lebih kuat daripada CO2 dalam mempertahankan panas di atmosfer, sehingga kontribusinya 

terhadap pemanasan global lebih besar.  

Pengelolaan Limbah: Pengelolaan limbah yang tidak tepat, termasuk pembuangan limbah padat dan cair 

ke lingkungan tanpa pengolahan yang memadai, dapat menyebabkan pencemaran air, tanah, dan udara. Limbah 

organik yang terdekomposisi dalam kondisi anaerobik (tanpa oksigen), seperti dalam tumpukan sampah yang 

tertutup, akan menghasilkan metana. Di tempat pembuangan sampah yang terbuka, metana dan CO2 

dilepaskan ke atmosfer. 

Deforestasi: Pembangunan infrastruktur sanitasi, seperti pembangunan saluran air dan instalasi 

pengolahan limbah, seringkali memerlukan penggundulan hutan atau penghancuran habitat alami. Deforestasi 

ini dapat menyebabkan pelepasan karbon yang disimpan dalam tanah dan biomassa, yang berkontribusi pada 

peningkatan kadar CO2 di atmosfer. 

Penggunaan Energi: Proses pengolahan air dan limbah seringkali memerlukan konsumsi energi yang 

besar. Misalnya, instalasi pengolahan air dan pengolahan limbah membutuhkan pompa, kompresor, dan 

peralatan lainnya yang membutuhkan energi untuk beroperasi. Jika energi yang digunakan berasal dari sumber 
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bahan bakar fosil, seperti batu bara atau minyak bumi, maka penggunaan energi ini akan menyumbang pada 

emisi CO2. 

Pertanian: Penggunaan pupuk kimia dalam pertanian dapat menyebabkan emisi gas nitrogen oksida 

(N2O), yang juga merupakan gas rumah kaca yang kuat. Limbah pertanian, seperti kotoran hewan, juga dapat 

menghasilkan metana ketika terdekomposisi dalam kondisi anaerobik. 

Melalui mekanisme ini, lingkungan sanitasi yang tidak tepat dapat secara langsung maupun tidak 

langsung berkontribusi pada pemanasan global. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan sanitasi 

lingkungan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan menjadi penting dalam rangka mitigasi perubahan iklim. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan materi sanitasi terhadap pemanasan global 

 

3. Proses pendampingan drainase dan bak penampungan air kotor dan air hujan 

Pengabdian dalam bidang drainase dan pembangunan bak penampungan air kotor dan air hujan memiliki 

manfaat yang signifikan dalam konteks pengelolaan air dan lingkungan. Drainase yang efektif dapat membantu 

mengurangi risiko banjir, mengendalikan genangan air, serta meningkatkan sanitasi lingkungan baik di 

perkotaan maupun di pedesaan. Sistem drainase yang dirancang dan dipelihara dengan baik juga dapat 

membantu mengurangi dampak dari curah hujan yang tinggi dan mengurangi risiko penyakit yang ditularkan 

melalui air. Selain itu, pembangunan bak penampungan air kotor dan air hujan juga sangat penting dalam 

mempromosikan konservasi air dan praktik pengelolaan air yang berkelanjutan. Penampungan air hujan, 

misalnya, dapat membantu mengatasi masalah kekurangan air dengan menangkap dan menyimpan air hujan 

untuk berbagai keperluan seperti irigasi, kebun, dan kegiatan rumah tangga non-potabel. Di sisi lain, 

pengelolaan air limbah yang tepat melalui pembangunan tangki septik atau sistem pengolahan lainnya sangat 

penting untuk mencegah pencemaran air dan melindungi kesehatan masyarakat. Dengan melaksanakan 

pengabdian dalam bidang drainase dan pembangunan bak penampungan air, masyarakat dapat meningkatkan 

ketahanan mereka terhadap tantangan terkait air, meningkatkan kualitas air, dan mendorong praktik 

penggunaan air yang berkelanjutan. Langkah-langkah ini dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan, 

peningkatan kesehatan masyarakat, dan kesejahteraan komunitas secara keseluruhan. 

 

Gambar 4.  Pembersihan Drainase 
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Gambar 5. Pembersihan Penampungan Air Kotor 

 

V. KESIMPULAN 

Sanitasi lingkungan yang baik dan kesadaran terhadap praktik sanitasi yang benar sangat penting dalam 

menjaga kesehatan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Sanitasi yang buruk dapat menyebabkan berbagai 

masalah seperti penyebaran penyakit, pencemaran air, dan penurunan kualitas lingkungan hidup. Oleh karena 

itu, edukasi tentang sanitasi dan kebersihan perlu diberikan kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan tentang pentingnya sanitasi. Selain itu, tulisan ini juga menyoroti pentingnya mengatasi 

tantangan sanitasi yang ada di berbagai daerah di Indonesia. Praktik sanitasi yang buruk dapat berdampak 

negatif pada kesehatan masyarakat, terutama pada anak-anak. Upaya peningkatan praktik sanitasi dan kualitas 

sanitasi rumah tangga perlu dilakukan secara komprehensif untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

kelestarian lingkungan. Masalah pemanasan global juga menjadi isu kritis yang perlu ditangani. Program 

sosialisasi dan edukasi tentang perilaku ramah lingkungan dapat membantu mengurangi dampak perubahan 

iklim. Selain itu, pemahaman tentang adaptasi termal pada organisme juga penting dalam menghadapi 

perubahan iklim. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam tulisan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang sanitasi lingkungan dan dampaknya terhadap pemanasan 

global. Dengan memahami implikasi lingkungan dari pemanasan global, meningkatkan kesadaran masyarakat, 

dan menerapkan praktik-praktik berkelanjutan, diharapkan dapat mengatasi masalah ini dan menjaga 

keseimbangan lingkungan untuk generasi mendatang. Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

adalah Kelompok Pemuda Pencinta Alam di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Melalui pelatihan edukasi, 

kesadaran masyarakat tentang kebersihan sungai dan lingkungan sekitarnya dapat ditingkatkan, serta dampak 

yang terkait dengan perubahan iklim dapat dipahami. Keseluruhan tulisan ini menekankan pentingnya peran 

individu dan masyarakat dalam menjaga sanitasi lingkungan, mengatasi pemanasan global, dan menjaga 

kelestarian lingkungan untuk masa depan yang lebih baik. 
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